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ABSTRAK 
Deforestasi Mangrove menjadi salah satu perhatian karena dampak yang ditimbulkan tidak hanya 
merugikan ekosistem tetapi juga berdampak pada manusia. Fungsi ekosistem Mangrove yang hilang karena 
deforestasi seperti kemampuan untuk menahan erosi, meredam dan memecah ombak, menahan intrusi air 
laut, dan menyerap pencemaran. Peta Mangrove Indonesia merupakan salah satu produk dari Kebijakan 
Satu Peta (One Map Policy) yang dihasilkan melalui proses pemetaan yang melibatkan anggota Kelompok 
Kerja Mangrove Nasional. Namun  pembaharuan terhadap peta ini diperlukan untuk mengetahui perubahan 
kondisi Mangrove tersebut. Untuk itu diperlukan sebuah metode yang tepat dan cepat untuk mengkaji 
perubahan penutup Mangrove seperti Forest Canopy Density (FCD). Model FCD adalah pemodelan digital 
yang mampu memberikan informasi perubahan kerapatan vegetasi secara cepat. Hasil dari pemodelan FCD 
di delta sungai Mahakam dari tahun 2014-2016 menunjukkan bahwa kerapatan Mangrove mengalami 
penurunan signifikan yaitu 0-68%. Beberapa lokasi menunjukkan penurunan kerapatan kanopi lebih dari 
50%, dimana pada penelitian ini dianggap mengalami tingkat deforestasi tinggi. Sebaran eksisting mangrove 
yang mengalami deforestasi tinggi hasil model FCD adalah lokasi prioritas untuk dilakukan pembaharuan 
Peta Mangrove Indonesia. Model FCD untuk penentuan prioritas pembaharuan Peta Mangrove Indonesia 
memiliki akurasi total 84%. 
Kata kunci: mangrove, forest canopy density, Delta Mahakam, Landsat OLI 8  
ABSTRACT  
Mangroves’ deforestation has raised significant concerns because the impacts caused not only harm 
the ecosystem but also affect to human being. The deforestation of mangroves leads to inability of the 
ecosystem to function as erosion barrier, wave breaker, sea water intrusion barrier and pollution absorber. 
On the other side, produced through a mapping process involving members of the National Mangrove 
Working Group. However, updates to this map are needed to determine the changes in the condition of the 
Mangroves cover. A robust and suitable method is required to produce the analytical map, one example is 
Forest Canopy Density (FCD). FCD is a digital model which has an ability to provide information of change in 
vegetation density in a rapid way. The result of FCD model in Mahakam delta case study from year of 2014 
to 2016 shows that Mangroves density have significantly decreased by 0 - 68%. However, there are some 
locations which have a canopy density that declined by more than 50%, whereas this research assumes that 
this case study shows a high rate of deforestation. Existing mangroves distribution with high deforestation 
rate is the priority location to be updated in the Indonesian Mangrove Map framework. The FCD model is 
suitable for determining the updating priority of Indonesian Mangrove Map with a total accuracy of 84%. 
Keywords: mangrove, forest canopy density, Delta Mahakam, Landsat OLI 8  
PENDAHULUAN  
Peta Mangrove Indonesia merupakan produk 
dari Kebijakan Satu Peta (Onemap Policy) yang 
diinisiasi oleh beberapa instansi pemerintah dan 
mitra pembangunan yang tergabung dalam 
Kelompok Kerja Mangrove Nasional (KKMN). 
KKMN memiliki landasan hukum yaitu Peraturan 
Presiden (Perpres) Nomor 73 Tahun 2012 tentang 
Strategi Pengelolaan Ekosistem Mangrove 
(SPEM). Satu Peta Mangrove Indonesia pertama 
kali diluncurkan pada Tahun 2009 pada skala 
1:250.000, beberapa tahun sebelum Perpres 73 
tahun 2012 keluar. Pada Tahun 2013, satu tahun 
setelah dikeluarkannya Perpres 73 Tahun 2012, 
Peta Mangrove Indonesia diperbaharui dan 
ditingkatkan kedetilannya menjadi skala 1:25.000 
menggunakan beberapa jenis citra seperti citra 
tegak satelit resolusi tinggi (Ikonos, Quickbird), 
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SPOT 6, dan 7, serta citra Landsat 8 (Rudiastuti et 
al., 2016).  
Berdasarkan Peraturan Kepala BIG Nomor 3 
Tahun 2014 tentang pengumpulan dan 
pengolahan data geospasial mangrove, data yang 
digunakan untuk melakukan pemetaan mangrove 
skala 1:250.000-50.000 adalah citra Landsat 7, 
sedangkan untuk skala yang lebih detail yaitu  
1:25.000 menggunakan citra ALOS atau SPOT 
6/7. Wilayah Indonesia yang luas mengakibatkan 
pembaharuan dan pendetilan Peta Mangrove 
Indonesia dilakukan dengan sistem region/tahun. 
Adapun pembagian region tersebut meliputi Jawa, 
Sumatera, Sulawesi, Bali Nusa Tenggara, Maluku, 
Kalimantan, dan Papua (Gambar 1). Mekanisme 
pembaharuan dengan sistem region berdampak 
pada waktu pembaharuan yang lama, hal tersebut 
bertolak belakang dengan dinamika perubahan 
mangrove yang cepat. Atas dasar hal tersebut, 
perlu adanya penentuan area prioritas yang dapat 
mendeteksi dinamika perubahan mangrove 
sehingga pembaharuan peta mangrove dapat 
dilakukan lebih cepat dan efektif.  
Kecenderungan perubahan mangrove di 
Indonesia adalah pengurangan luasan (Nurkin, 
1994 dalam Rudiastuti et al., 2016). Pengurangan 
ekosistem mangrove tersebut dapat terjadi pada 
area yang luas dikarenakan berbagai gangguan 
alam dan aktifitas manusia (White et al., 2018). 
Jika dikaitkan dengan isu karbon, pengurangan 
luasan manggrove jelas merupakan hal negatif. 
Kandungan rata-rata cadangan karbon yang 
dimiliki mangrove adalah lima kali lebih besar dari 
hutan boreal tropis per satuan dasar unit area. Hal 
ini menunjukkan bahwa mangrove memiliki 
peranan penting dalam manajemen perubahan 
iklim global (Hamdan et al., 2014).  
Reduksi pada area mangrove dapat dideteksi 
melalui monitoring fenomena deforestasi yang 
diindikasikan dengan berkurangnya kerapatan 
kanopi secara masif pada area tertentu. Celah 
kanopi memiliki makna penting dalam proses 
ekologi hutan yakni sebagai agen utama yang 
berpengaruh terhadap struktur hutan, khususnya 
pada tegakan pohon dewasa (Spies et al., 1988 
dalam White et al., 2018). Pemantauan dan 
penilaian yang tepat terhadap deforestasi 
merupakan prasyarat untuk manajemen 
berkelanjutan dan kegiatan perencanaan di tingkat 
regional atau global.  
Penginderaan jauh satelit telah terbukti 
menjadi sarana yang efektif dari segi biaya untuk 
mendeteksi dan memonitoring perubahan 
lingkungan yang dikaitkan dengan perubahan 
penutup lahan. Pesatnya perkembangan teknologi 
Penginderaan Jauh pada saat ini meliputi dari 
berbagai aspek seperti wahana akuisisi, sensor 
perekaman, hingga ke algoritma pengolahan citra. 
Perkembangan algoritma pengolahan citra pada 
dekade 1990-an terlihat dengan munculnya model 
Forest Canopy Density (FCD) untuk mengekstraksi 
informasi tutupan kanopi hutan dengan 
menggunakan citra landsat 7 ETM (Danoedoro, 
2012). Kelebihan model FCD ini adalah tidak 
diperlukan data lapangan dalam input model, 
sehingga deteksi cepat kerapatan kanopi dapat 
dilakukan hanya berbasis citra penginderaan jauh 
saja.  
Pada penelitian sebelumnya, pemanfaatan 
FCD ini pernah dilakukan di Assam, daerah timur 
laut India. Penelitian ini menunjukkan deforestasi 
dengan luasan 843,76 km2 atau sekitar 26,28% 
dari seluruh area kajian. Akurasi keseluruhan 
untuk model FCD pada penelitian tersebut adalah 
84,0% dengan koefisien Kappa 0,77. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model FCD ini 
dapat digunakan untuk mondeteksi deforestasi 
dengan cara melihat perubahan kerapatan kanopi 
pada ekosistem hutan (Deka et al., 2013). 
Selain penelitian di Assam India, beberapa 
penelitian tentang pemanfaatan model FCD 
sebelumnya menunjukkan hasil yang positif. 
Penelitian Sukarna & Sahid (2016) sebelumnya 
menunjukkan bahwa model FCD mampu 
mendeteksi perubahan hutan mangrove dengan 
tingkat ketelitian 89,75%. Mon et al. (2010) 
menggunakan model FCD untuk melihat pola 
spasial dan temporal dari deforestasi dan 
degradasi hutan dengan data Landsat selama 
beberapa tahun di Bago, Myanmar.  
 
Sumber: Pokja Mangrove Nasional. 
Gambar 1. Tahapan pembaharuan dan pendetilan peta mangrove indonesia. 
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Godinho et al. (2016) menggunakan model 
FCD untuk mengestimasi kerapatan kanopi di 
montado, Portugal bagian selatan, sedangkan 
Panta & Kim (2006) menyelidiki perubahan 
dinamika spatio-temporal dari kepadatan kanopi 
hutan di Nepal. Salah satu wilayah mangrove 
berada di Provinsi Kalimantan Timur, yakni 
provinsi dengan area mangrove terbesar kedua di 
Indonesia. Dengan luasan mangrove mencapai 
364.254,98 ha atau setara dengan 11% dari total 
luas mangrove di Indonesia (Hartini et al., 2010). 
Beragam jenis dan tingkatan mangrove umumnya 
ditemukan di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan 
Timur (Saptiani et al., 2018).  
Penelitian ini dilakukan dalam rangka 
mendukung kebijakan kebijakan satu peta 
mangrove. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan mengimplementasikan model FCD untuk 
mendeteksi area mangrove yang terdeforestasi 
guna menentukan area prioritas pembaharuan 
Peta Mangrove Indonesia dengan mengambil 
daerah kajian Delta Mahakam, Provinsi 
Kalimantan Timur.  
METODE  
Prioritas pembaharuan Peta Mangrove 
Indonesia didasarkan pada lokasi-lokasi mangrove 
yang mengalami deforestasi sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 3. Deforestasi 
ditentukan dengan melihat penurunan kerapatan 
kanopi hasil analisis multitemporal pada rentang 
tahun 2014-2016. Sumber data untuk analisis 
model FCD adalah citra landsat 8 OLI perekaman 
tahun 2014-2016, Path 116/Row 60-61 yang 
diunduh secara gratis melalui glovis.usgs.gov. 
Selain Citra Landsat 8 OLI (Tabel 1), penelitian ini 
juga menggunakan Mosaik Citra SPOT 6/7 tahun 
2016 dari LAPAN. Citra SPOT tersebut digunakan 
untuk  melakukan validasi dari hasil model FCD 
sekaligus untuk pembaharuan peta mangrove 
pada skala 1:25.000. Area kajian dalam penelitian 
ini adalah Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan 
Timur (Gambar 2). Pemilihan lokasi di Delta 
Mahakam karena lokasi tersebut memiliki dinamika 
mangrove yang tinggi. Selain itu Delta Mahakam 
terletak di Pulau Kalimantan yang merupakan 
lokasi prioritas pembaharuan Peta Mangrove 
Indonesia tahun 2018 (Gambar 1). 
Tabel 1. Row/path Citra Landsat 8 OLI. 
No Row/Path Tanggal Perekaman 
Level 
Data 
1 60/116 
2/23/2014 
L1TP 
2 61/116 L1TP 
3 60/116 
5/1/2015 
L1TP 
4 61/116 L1TP 
5 60/116 
1/28/2016 
L1TP 
6 61/116 L1TP 
 
Gambar 2. Daerah kajian penelitian. 
 
 
Gambar 3. Tahapan penelitian. 
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Gambar 4. Tahapan model Forest Canopy Density (FCD). 
Forest Canopy Density (FCD) 
Forest Canopy Density (FCD) adalah model 
berbasis citra penginderaan jauh yang 
dikembangkan untuk menilai kondisi ekologi hutan 
(Rikimaru, 1997). FCD memanfaatkan kerapatan 
kanopi hutan sebagai parameter penting untuk 
karakterisasi kondisi hutan dengan asumsi 
terdapat hubungan antara kerapatan kanopi dan 
dinamika ekologi hutan. Kanopi rapat dapat 
mencerminkan kondisi hutan yang baik, sementara 
ketiadaan kanopi menunjukkan kondisi sebaliknya.  
Menurut Rikimaru (1997), model FCD 
menggunakan pemodelan fenomena biofisik dan 
analisis data yang didapatkan dari beberapa 
indeks yaitu Advanced Vegetation Index (AVI), 
Bare Soil Index (BI), Canopy Shadow Index atau 
Scaled Shadow Index (SSI) dan Thermal Index 
(TI). Pada beberapa kasus tertentu, penggunaan 
thermal index dapat diabaikan. Hal tersebut 
menyesuaikan kondisi jenis tanah dari daerah 
kajian (Gambar 4). Thermal Index ini memiliki 
fungsi untuk membedakan antara tanah hitam 
terbuka dengan bayangan dari tegakan vegetasi 
(Rikimaru, 1997). Pada penelitian ini penggunaan 
Thermal Index diabaikan karena substrat 
mangrove di daerah kajian memiliki karakteristik 
lumpur (bukan tanah hitam).  
Pada penelitian ini, sebelum melakukan 
pemodelan FCD, terlebih dahulu dilakukan tahap 
pra pemrosesan data terhadap Citra Landsat 8 
OLI. Pra pemrosesan data tersebut berupa noise 
reduction terhadap objek awan, bayangan awan 
dan perairan. Pra pemrosesan data tersebut 
menggunakan Quality Assessment Band yang 
dimiliki oleh Citra Landsat 8 OLI.  
Diagram alir pengolahan FCD dapat dilihat 
pada Gambar 3. Adapun perhitungan indeks guna 
mendapatkan FCD ditampilkan pada  
Persamaan 1, Persamaan 2, dan Persamaan 3 
berikut: 
SI = ∛(65536 – Band 2)*(65536 – Band 3)*(65536 – 
Band 4) ........................................................................ (1) 
BSI = [((Band 6 + Band 4) – (Band 5 + Band 2)) / 
([D((Band 6 + Band 4) + (Band 5 + Band 2))] * 100 + 100
 ................................................................................. (2) 
AVI = ∛(Band 5 + 1) * (65536 – Band 4) * (Band 5 – 
Band 4) .......................................................................  (3) 
Hasil dari AVI dan BSI dijadikan input untuk 
Principle Component Analysis (PCA). Hasil 
normalisasi rentang 0 – 100 pada kanal 1 hasil 
PCA disebut Scaled Vegetation Density (SVD). 
Proses normalisasi rentang juga diterapkan pada 
output SI yang kemudian disebut Scaled Shadow 
Index (SSI). Kemudian model FCD dihasilkan 
menggunakan algoritma sebagaimana di tampilkan 
pada Persamaan 4 berikut: 
FCD= (SVD * SSI) + 1) .............................................. (4) 
Analisis Multi Temporal 
Analisis multitemporal dilakukan dengan 
melakukan tumpangsusun hasil model FCD pada 
tahun 2014, 2015, dan 2016. Hasil tumpang susun 
tersebut akan memperlihatkan pola dinamika dari 
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perubahan kerapatan kanopi dalam rentang 3 
tahun tersebut. Deforestasi tinggi pada area 
mangrove dapat menunjukkan bahwa pada lokasi 
tersebut telah terjadi alih fungsi lahan dari 
mangrove menjadi tutupan lahan seperti tambak, 
lahan terbuka atau permukiman. 
Lokasi deforestasi hasil analisis dari model 
FCD tidak bisa langsung digunakan untuk 
mengubah poligon pada Peta Mangrove 
Indonesia. Hal tersebut karena perbedaan skala. 
Model FCD menggunakan citra Landsat 8 OLI 
dengan resolusi spasial 30 meter setara dengan 
pemetaan skala 1:250.000. Terkait editing dari 
Peta Mangrove Indonesia poligonnya harus 
mengacu pada citra yang setara untuk skala 
1:25.000, dalam penelitian ini menggunakan 
Mosaik Citra SPOT 6/7 tahun 2016. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tutupan kanopi adalah salah satu sifat biofisik 
terukur dari mangrove. Dalam kaitannya dengan 
penginderaan jauh, penutupan kanopi adalah 
variabel spasial kunci yang mengontrol fraksi yang 
terlihat oleh sensor. Dengan demikian, perubahan 
kanopi dapat secara langsung dan sangat 
mempengaruhi kondisi tumbuhan bawah. 
Penginderaan jauh telah digunakan secara 
ekstensif untuk memetakan dan memantau 
lingkungan mangrove selama dua dekade terakhir. 
Ini menawarkan beberapa keuntungan utama 
untuk studi mangrove, termasuk akses tidak 
langsung ke habitat mangrove yang biasanya sulit 
diakses (Umroh et al., 2016).  
Model FCD menggunakan input digital 
number dari setiap band penyusunnya, sehingga 
kalibrasi/koreksi radiometrik dan atmosferik tidak 
dilakukan dalam penelitian ini. Tidak dilakukannya 
koreksi radiometrik dan atmosferik tentu  
berpengaruh terhadap hasil  analisis dari model 
FCD. Untuk menyimpulkan hasil analisis perlu 
melihat pola  spasial dari  perubahan kerapatan 
kanopi. Jika perubahan nilai terlihat seragam pada 
seluruh lokasi, bisa dipastikan perubahan nilai 
tersebut dipengaruhi oleh kondisi biofisik atmosfer 
saat perekaman citra. Gambar 5 menunjukkan 
pola perubahan warna dari ungu ke kuning 
(mengindikasikan berkurangnya kerapatan kanopi) 
terjadi dengan pola semakin meluas dari tahun 
2014-2015 dan 2015-2016. Pola perubahan yang 
semakin meluas dan tidak seragam pada seluruh 
daerah kajian, menunjukkan bahwa pengurangan  
nilai FCD diakibatkan oleh kondisi eksisting objek 
mangrove di lapangan telah berubah. 
Deforestasi Pada Area Mangrove 
Hasil FCD menunjukkan bahwa terjadi 
deforestasi mangrove dari tahun 2014 ke 2016, 
pada daerah kajian. Perubahan ditunjukkan oleh 
berkurangnya persen kerapatan kanopi pada 
lokasi yang sama. Analisis terhadap ketiga hasil 
model tersebut menunjukkan besaran deforestasi 
mangrove di Delta Mahakam yang dituangkan 
dalam kelas deforestasi rendah hingga tinggi 
(Gambar 6). 
 
Gambar 6.  Peta deforestasi area mangrove di Delta 
Mahakam, Kalimantan Timur tahun  
2014-2016. 
 
 
 
Gambar 5. Ilustrasi analisis multitemporal pada model FCD. 
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Gambar 7. Prioritas pembaharuan mangrove Indonesia di Delta Mahakam, Kalimantan Timur. 
 
Analisis multitemporal dari model FCD 
menunjukkan pengurangan kanopi yang dominan 
terjadi di Delta Mahakam sepanjang tahun  
2014-2016 berkisar 0-68%. Batas nilai minimal 
pengurangan kerapatan kanopi dianggap terjadi 
deforestasi rendah adalah 10%. Dengan kata lain 
pengurangan kerapatan kanopi antara 0-10% 
masih dianggap sebagai dinamika vegetasi yang 
wajar. Angka 10% tersebut didapatkan dari 
analisis yang melihat pola spasial serta histogram 
statistik dari hasil model FCD selama rentang  
2014-2015 pada daerah kajian. 
Sementara itu, Gambar 6 menunjukkan bawa 
lokasi yang berwarna merah (terdeforestasi tinggi) 
pada area kajian hanya sedikit. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar wilayah Delta 
Mahakam telah dilakukan rehabilitasi mangrove 
dan dijaga ekosistem mangrovenya (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2015). Gerakan tersebut 
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesadaran mengenai dampak berkurangnya 
tutupan Mangrove seperti hilangnya daerah 
pemijahan, pengasuhan dan sumber makanan 
bagi biota laut. 
Kondisi berbeda ditemukan pada sebagian 
kecil lokasi di Delta Mahakam yang mengalami 
deforestasi tinggi yakni lebih dari 50%. Deforestasi 
ini dilihat dari hasil pemodelan FCD tahun  
2014-2016, salah satu contohnya terlihat pada  
Gambar 6. Perubahan yang signifikan tersebut 
diidentifikasi sebagai deforestasi tinggi, karena 
tutupan mangrove tahun 2014-2016 terus menurun 
dari. Jika dijumlahkan, wilayah mangrove yang 
mengalami deforestasi tinggi  pada wilayah kajian 
mencapai 253,53 ha. Angka luasan tersebut jika 
dipersentasekan adalah sekitar 6% dari luasan 
mangrove daerah kajian yang luasnya mencapai 
45.790 ha (data Peta Mangrove Indonesia). 
Penurunan ekstrim atau deforestasi tersebut 
diduga disebabkan oleh aktivitas konversi lahan 
menjadi tambak atau lahan budidaya lainnya, 
namun validasi lapangan lebih lanjut perlu 
dilakukan. Penelitian terdahulu (Setiawan et al., 
2015) menyatakan bahwa nilai manfaat yang 
hilang mencapai Rp 209.688.551.071,00/tahun 
dari wilayah mangrove yang dikonversi menjadi 
tambak seluas 75.311 ha. Selain itu, fungsi biofisik 
ekosistem delta turut lenyap seperti penahan erosi, 
peredam gelombang, penahan intrusi air laut, dan 
penyerap pencemaran. 
Prioritas Pembaharuan Peta Mangrove 
Indonesia 
Tingkat deforestasi tinggi menjadi indikator 
wilayah prioritas pembaharuan Peta Mangrove 
secara spasial (Gambar 7). Selain masih bersifat 
indikatif, hasil model FCD ini jika dilihat dari 
sumber data Citra Landsat 8 OLI adalah setara 
untuk pemetaan pada skala 1:250.000. Dengan 
kata lain, hasil model ini tidak bisa secara 
langsung digunakan untuk mengubah poligon Peta 
Mangrove Indonesia skala 1:25.000 guna proses 
pembaharuan.  
Terkait pelaksanaan pembaharuan Peta 
Mangrove Indonesia, hasil model FCD harus 
dikombinasikan (superimpose) dengan Citra Satelit 
dengan resolusi spasial yang setara untuk 
digunakan dalam pemetaan skala 1:25.000 (dalam 
penelitian ini menggunakan mosaik citra SPOT 
6/7). Lokasi pembaharuan difokuskan pada lokasi 
dengan deforestasi tinggi, agar proses 
pembaharuan lebih efektif an efisien. Hasil model 
FCD menunjukkan bahwa pada daerah kajian 
diindikasikan ada 211 lokasi yang perlu dilakukan 
prioritas pembaharuan (Gambar 7). Hasil verifikasi 
dengan Mosaik Citra SPOT 6/7, pada 211 lokasi 
tersebut 151 titik benar-benar perlu dilakukan 
pembaharuan, atau dengan kata lain kondisi 
eksistingnya adalah sudah menjadi non mangrove, 
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33 titik lainya tidak dapat diketahui karena pada 
Citra SPOT 6/7 Mosaik tertutup awan. Sisanya, 27 
titik kondisinya masih eksisting mangrove. Jika 
lokasi yang tertutup awan diabaikan maka akurasi 
dari hasil model penentuan prioritas ini adalah 
84%. Identifikasi penambahan luas mangrove 
belum dapat diakomodir dengan baik oleh model 
FCD ini. Hal ini dikarenakan batas mangrove 
eksisting menggunakan poligon Peta Mangrove 
Indonesia. 
KESIMPULAN 
Pemanfaatan FCD dapat digunakan untuk 
penentuan prioritas pembaharuan Peta Mangrove 
Indonesia khususnya pada daerah kajian 
penelitian yaitu Delta Mahakam Provinsi 
Kalimantan Timur. Berdasarkan model FCD, pada 
daerah kajian terdapat 211 titik lokasi prioritas 
untuk dilakukan pembaharuan Peta Mangrove 
Indonesia. Penentuan lokasi tersebut didasarkan 
pada perubahan kerapatan kanopi yang ekstrim 
dari analis model FCD. Setelah dilakukan verifikasi 
dengan Mosaik Citra SPOT tahun 2016, hasil dari 
model penentuan prioritas pembaharuan Peta 
Mangrove Indonesia dengan FCD memiliki akurasi 
total 84%. 
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